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Abastrak

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan pemanfaatan weblog di SMK Negeri 7 majene;
Mendeskripsikan kemandirian belajar peserta didik di SMK negeri 7 Majene; Menganalisis pengaruh
pemanfaatan weblog terhadap kemandirian belajar peserta didik di SMK Negeri 7 Majene. Jenis penelitian
ini adalah ex post facto dengan menggunakan pendekatan metodologi yakni kuantitatif dan pendekatan
keilmuan berupa psikologi. Desain penelitian paradigma sederhana dengan dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di SMK Negeri 7 Majene yang
berjumlah 568 orang, sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 Orang. Dengan menggunakan
metode simple random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data adalah
skala pemanfaata weblog dan skala kemandiria belajar yag dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Berdasarkan hasil penelitian statistik deskriptif diperoleh hasil penelitian
pemanfaatan weblog berada pada kategori sedang, yaitu 60 % dengan nilai rata-rata 30,20, yang disebabkan
oleh aspek langkah-langkah pemanfaatan weblog sedangkan hasil statistik deskriptif kemandirian belajar
peserta didik di SMK Negeri 7 Majene berada dalam kategori sedang, yaitu 66,25% dengan nilai rata-rata
73,75. Berdasarkan hasil pengolahan analisis statistik inferensial variabel pemanfaatan weblog (X) terhadap
kemandirian belajar () peserta didik di SMK Negeri 7 Majene diperoleh hasil analisis hasil perhitungan
nilai t yaitu (thitung ) lebih besar dari nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (t;aper). Dari hasil analisis
didapatkan taraf nyata (ct) dan nilai tabel sebesar 5 % = 0,05, a/2 = 0,025. Kemudian diperoleh hasil analisis
thitung=6,900 sedangkan taper = 1,990. Artinya nilai tyicung lebih besar dari tiaper (Ehitung > trabel =
6,900 > 1,990). Dengan demikian pemanfaatan weblog berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar
peserta didik di SMK negeri 7 Majene. Mengingat pentingnya pemanfaatan weblog dan kemandirian
belajar, hendaknya peserta didik mampu meningkatkan pemanfaatan weblog dalam mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada mereka agar dapat berpengaruh terhadap
kemandirian belajarnya.

Kata kunci : Weblog, Kemandirian Belajar

Abstract

The objectives of this study were to: 1) Describe the use of weblogs in SMK Negeri 7 Majene; 2)
Characterize the level of learning independence achieved by students at SMK Negeri 7 Majene; and 3)
Analyze the effect of using weblogs on the level of learning independence achieved by students at SMK
Negeri 7 Majene. This investigation was conducted ex post facto, utilizing a quantitative methodology and a
scientific approach in the form of psychology. The research design was straightforward, consisting of two
variables: the independent and dependent variables. The population in this study consisted of 568 students at
SMK Negeri 7 Majene, whereas the sample size was 80 0 persons using a simple random sampling
approach. The scale of weblog consumption and the scale of autonomous learning were employed to collect
data, which were analyzed using descriptive and inferential statistics. According to the results of descriptive
statistical research, the results of the study on the use of weblogs fell into the medium category, at 60% with
an average value of 30.20, due to aspects of the steps involved in using weblogs, whereas the results of
descriptive statistical research on the learning independence of students at SMK Negeri 7 Majene fell into
the medium category, at 66.25 percent with an average value of 73.75. According to the results of the
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processing of inferential statistical analysis of weblog usage variables (X) on learning independence () of
students at SMK Negeri 7 Majene, the analysis of the calculation results of the t value, namely (t (count)),
was greater than the value (t) obtained from the table distribution (t table). The analysis obtained a significant
level (o) and a table value of 5% = 0.05, a/2 = 0.025. The study then determined that t count = 6,900 and t
table = 1,990. This indicated that t count exceeded t table (t count > t table = 6,900 > 1,990). Thus, the use of
weblogs benefits students at SMK Negeri 7 Majene's learning freedom. Given the significance of weblogs
and independent learning, students should be able to increase their usage of weblogs when completing tasks
assigned to them by Islamic Religious Education teachers, so increasing their learning independence.
Keywords: Weblog, Learning Independence.

Keywords: Human Resource Competency Development, Education in the 4.0 Era in the Integration of
Islamic Values.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk pengembangan kepribadian
yang berlangsung seumur hidup baik di sekolah maupun madrasah. Pendidikan juga bermakna
proses membantu individu baik jasmani dan rohani kearah terbentuknya kepribadian utama
(Tohirin, 2013). Kepribadian seseorang sangat ditentukan oleh variabel pendidikan.

Avyat tersebut menginterpretasikan bahwa sesungguhnya Allah swt. senantiasa mendidik
hamba-Nya yang beriman dan memerintahkan mereka untuk saling berbuat baik antara mereka
di majelis dalam menuntut ilmu serta orang yang menuntut ilmu akan diangkat derajatnya oleh
Allah swt (Katsir, 2018).

Ramayulis menyebutkan bahwa menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik
dan dengan sumber belajar dalam lingkungan pembelajaran. Menurut Sistem Pendidikan
Nasional tersebut ada tiga komponen penting dalam pembelajaran yaitu; pendidik, peserta didik,
dan sumber atau bahan ajar. Kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik kalau tidak
tersedia sumber dan bahan ajar, agar dapat membelajarkan peserta didik maka mutlak
diperlukan bahan ajar, sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dimana dan kapan
saja melalui sumber dan bahan ajar yang disiapkan. Oleh karena itu, kedudukan bahan ajar
sangat penting sekali dalam proses pembelajaran (Ramayulis, 2014).

Pembelajaran adalah sebuah sistem yang terdiri dari banyaknya komponen pengaruh.
Salah satunya adalah sumber belajar, sumber belajar adalah satu dari banyaknya komponen
penentu dalam menunjang keberhasilan belajar. Kehadiran sumber belajar pada pembelajaran
membuat tujuan pembelajaran atau deskripsi perilaku yang hendak dicapai akan dengan mudah
diraih karena sumber belajar bukan hanya membantu peserta didik tetapi bahan ajar juga akan
membantu pengajar dalam melibatkan diri selama pembelajaran berlangsung.

Sumber belajar yang beraneka ragam di sekitar kehidupan peserta didik, baik yang
didesain maupun yang dimanfaatkan pada umumnya belum dimanfaatkan secara maksimal.
Namun pada faktanya, penggunaan sumber belajar masih terbatas hanya pada buku teks.
Ternyata dari sekian banyak sumber belajar yang ada, hanya buku teks yang biasanya dijadikan
sebagai sumber belajar yang sering dimanfaatkan (Supriadi, 2015). Disadari atau tidak, ternyata
aktivitas masyarakat sehari-hari ditunjang dengan keberadaan teknologi yang memadai yang
mampu membantu kita dalam menemukan sumber-sumber belajar yang mudah dijumpai yaitu
pemanfaatan sumber belajar Weblog yang dapat diakses hanya dengan menggunakan
smartphone android.

Kondisi pembelajaran sekarang ini tidak lagi berorientasi pada guru (teacher center),
melainkan berpusat pada peserta didik (student center). Oleh karena itu, peserta didik dituntut
untuk lebih mandiri dan berinisiatif dalam proses pembelajaran. Guru dalam proses
pembelajaran memiliki fungsi sebagai fasilitator yang melayani kepada peserta didik untuk
memenuhi kebutuhan belajarnya. Era modern sekarang, posisi guru hendaknya menjadi
motivator, pembimbing, pengarah, dan pendorong dalam proses pembelajaran, agar proses
pembelajaran berlangsung efektif dan terpadu. Pembelajaran yang berorientasi kepada peserta
didik berarti bahwa peserta didik tidak pasif, tetapi justru aktivitasnya yang diharapkan terlihat.
Hal tersebut memberi peluang peserta didik untuk aktif mendayagunakan segala kemampuannya
secara optimal dibawah bimbingan guru, namun tidak sepenuhnya bergantung kepada
keberadaan guru. Oleh karena itu, peserta didik dituntut untuk lebih mandiri dalam proses
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pembelajaran. Kemandirian belajar menunjukkan bahwa seseorang dapat menyelesaikan tugas-
tugas belajarnya tanpa bantuan dari orang lain dan dilakukan secara mandiri. Peserta didik yang
memiliki kemandirian adalah peserta didik yang aktif memberikan pemaknaan, seorang peserta
didik yang aktif bagi proses belajarnya sendiri.

Kondisi perkembangan pembelajaran di SMK Negeri 7 Majene begitu mengkhawatirkan
dikarenakan kondisi peserta didik untuk belajar secara mandiri dinilai sangat rendah.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa tingkat
kemandirian belajar peserta didik masih tergolong rendah terutama pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Apabila guru memberikan penugasan kepada peseta didik, mereka
cenderung mengabaikan perintah guru tersebut.

Weblog merupakan salah satu sumber belajar yang sangat mudah untuk diakses yang
semestinya dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan belajarnya. Hanya dengan bermodalkan smartphone android maka peserta didik
akan mampu mencari bahan pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Menurut salah seorang pengurus OSIS di SMK Negeri 7 Majene bahwa hampir semua peserta
didik memiliki smartphone berbasis android (Desi, 2021).  Kondisi tersebut sangat
memungkinkan peserta didik memanfaatkan fasilitas yang dimilikinya dalam mengembangkan
diri menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Kemunculan pandemi virus corona (COVID-19) pada akhir tahun 2019 mengakibatkan
lumpuhnya segala aspek dalam bidang kehidupan, termasuk aspek pendidikan yang membuat
peserta didik di SMK Negeri 7 Majene menjadi kehilangan gairah belajar sebagai seorang
pelajar dalam menuntut ilmu. Pendidikan di Indonesia seakan mandek, banyak hal yang diubah
termasuk dalam proses belajar mengajar. Sebelumnya pembelajaran tatap muka langsung
namun setelah munculnya pandemi tersebut, pembelajaran berubah menjadi berbasis jarak jauh.
Peserta didik di SMK Negeri 7 Majene menunjukkan penurunan kemandirian belajar. Salah satu
penyebab kualitas kemandirian belajar peserta didik adalah karena kurangnya pemanfaatan
sumber belajar ditambah dengan kemunculan pandemi virus corona tersebut.

Berdasarkan persoalan tersebut, Peneliti memandang perlu untuk melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Weblog terhadap Kemandirian Belajar Peserta
Didik SMK Negeri 7 Majene. Penelitian yang kami buat semoga menjadi bahan referensi dalam
memajukan pendidikan di Indonesia khususnya di SMK Negeri 7 Majene itu sendiri.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan ex post facto dengan pendekatan penelitian kuantiatif.
Populasi pada penelitian ini adalah semua subyek yang ada dalam lokasi penelitian peserta didik
di SMK negeri 7 Majene yang terdiri dari kelas X, XI, dan kelas XII berjumlah 568 orang
peserta didik dan sampel yaitu perwakilan dari setiap kelas X, Xl, dan XIlI, jumlah sampel
sebanyak 80 orang. Pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Sampel pada penelitian ini adalah kelas X
TKJ 1, XI TKJ 1 dan XII TKJ1. Peneliti menggunakan jenis tertutup yakni alternatif jawaban
responden sudah ditentukan terlebih dahulu, responden hanya memilih alternatif yang disiapkan
peneliti dengan menggunakan skala likert. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
dan inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik terkait dengan
pemanfaatan weblog dengan jumlah responden 80 orang dengan menggunakan instrumen skala
pemanfaatan weblog terdiri dari 10 item, maka diperoleh nilai maksimum dari analisis deskriptif
yaitu 39 dan nilai minimum 21.

Berdasarkan data yang telah didapatkan dari hasil angket peserta didik di SMK Negeri 7
Majene ternyata mereka belum menerapkan pemanfaatan weblog untuk menyiapkan materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil dari lembar angket yang
diberikan kepada mereka yang tidak menyiapkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan weblog di rumah serta mereka masih kurang mempelajari materi Pendidikan
Agama Islam mengakses halaman weblog yang ada di internet sehingga hasil analisis deskriptif
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dan analisis inferensial didapatkan bahwa pemanfaatan weblog oleh peserta didik di SMK
Negeri 7 Majene berada pada kategori sedang.

Pemanfaatan weblog yang berada pada kategori sedang disebabkan oleh indikator
pemanfaatan weblog oleh peserta didik kurang maksimal diantaranya pemanfaatan weblog
untuk mempersiapkan materi pelajaran di rumah dan pemanfaatan weblog untuk mengerjakan
tugas di rumah. Diperoleh hasil penelitian dengan kondisi di lapangan bahwa sebagian peserta
didik masih enggan untuk memanfaatkan weblog dalam mempersiapkan dan mengerjakan
tugasnya di rumah. Padahal kelebihan dari weblog adalah bahwa weblog itu sangat praktis dan
efisien untuk dimanfaatkan, hanya dengan bermodalkan android dan jaringan internet maka
peserta didik akan mampu berselancar di dunia maya dengan mengakses halaman weblog yang
melimpah ruah. Selain itu, weblog juga sangat mudah untuk diakses dalam mengerjakan tugas
di rumah dan sangat mudah mendapatkan materi pelajaran dengan weblog tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di SMK Negeri
7 Majene terkait dengan hasil kemandirian belajar yang berjumlah 80 orang dengan
menggunakan instrumen skala kemandirian belajar yang terdiri dari 24 item. Diperoleh nilai
maksimum dari analisis deskriptif yaitu 92 dan nilai minimum 57.

Dari hasil penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial
diperoleh hasil bahwa peserta didik di SMK Negeri 7 Majene kurang dalam aspek tanggung
jawab yakni mereka enggan untuk mencari sumber referensi terkait dengan tugas mereka.
Peserta didik cenderung memiliki kemauan untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru
kepada mereka sehingga kemandirian belajar peserta didik di SMK Negeri 7 Majene berada
pada kategori sedang, hal ini berarti bahwa kemandirian belajar peserta didik di SMK Negeri 7
Majene tidak tinggi dan tidak rendah sehingga masih perlu ditingkatkan.

Kemandirian belajar peserta didik berada pada kategori sedang disebabkan oleh faktor
indikator kemandirian belajar yakni percaya diri, disiplin, motivasi, insiatif, dan bertanggung
jawab. Diperoleh hasil penelitian dengan kondisi di lapangan bahwa peserta didik kurang
memiliki motivasi dalam belajar hal ini terlihat bahwa masih banyak peserta didik tidak
mempelajari materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang akan dipelajari di sekolah
ditambah lagi mereka masih masih malas untuk membuat catatan sendiri dalam membantu
memudahkan mereka memahami materi pelajaran tersebut. Kedisiplinan dan rasa bertanggung
jawab peserta didik di SMK Negeri 7 Majene masih perlu untuk ditingkatkan berdasarkan
kondisi di lapangan bahwa peserta didik masih ada yang tidak mencari referensi mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang ditugaskan kepada mereka. Hal inilah yang menyebabkan
mengapa kemandirian belajar peserta didik di SMK negeri 7 Majene berada pada kategori
sedang artinya bahwa indikator penunjang kemandirian belajar masih sangat perlu untuk
ditingkatkan.

Faktor yang memengaruhi peningkatan kemandirian belajar ialah dengan memiliki
motivasi tinggi dan didukung oleh infrastruktur yang memadai. Peserta didik yang memiliki
motivasi tinggi akan mampu meningkatkan kinerjanya baik prestasi yang dimiliki ataupun
kemandirian belajarnya. Ditambah lagi dengan infrastruktur yang memadai. Berbicara tentang
infrastruktur keberadaan android yang hampir dimiliki oleh semua orang termasuk peserta didik
SMK Negeri 7 Majene tentunya merupakan salah satu modal yang baik dimanfaatkan dalam
mengakses halaman weblog karena dengan memanfaatkan android tersebut maka akan
memudahkan peserta didik mengakses halaman weblog.

Berdasarkan pengolahan data baik secara analisis deskriptif maupun analisis inferensial,
pengujian secara statistik dengan bantuan program SPSS versi 23for wondows dengan sumber
data dari tes instrumen kemandirian belajar bahwa pemanfaatan situs weblog mempengaruhi
kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran Pedidikan Agama Islam. Hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (tyitung ) lebih besar dari nilai (t)
yang diperoleh dari tabel ditribusi (tiaper ). Hasil analisis (tpirung) Yaitu 6,900 sedangkan
(ttaber) Yaitu 1,990. (thitung) > (traber)- Oleh karena hasil tersebut maka penulis asumsikan
bahwa pemanfaatan weblog berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar peserta didik di
SMK Negeri 7 Majene.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dengan judul
pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis weblog terhadap kemandirian belajar,
kreativitas belajar dan hasil belajar IPS siswa SMP Kelas VIII (Nurhayati, 2017).
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Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Sartono dengan penelitian berupa kajian ilmiah
mencakup bagaimana pemanfaatan weblog sebagai media alternatif di sekolah. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa media weblog efektif digunakan sebagai media
pembelajaran alternatif di sekolah karena dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar
siswa (Sartono, 2016).

Berdasarkan kedua penelitian di atas, hasil penelitian terkait dengan pemanfaatan weblog
ternyata berpengaruh terhadap kemandirian belajar peserta didik seperti hasil yang didapatkan
pada penelitian ini. Pemanfaatan weblog yang baik akan mampu meningkatkan kinerja peserta
didik dalam belajar baik peningkatan dari segi prestasi, hasil maupun kemandirian belajarnya.

Secara umum peserta didik berpendapat bahwa pemanfaatan weblog mampu memberikan
respon positif terhadap peserta didik. Pemanfaatan weblog memudahkan peserta didik dalam
mengerjakan penugasan yang dilakukan oleh peserta didik. Data yang didapatkan dari hasil
angket peserta didik bahwa pemanfaatan weblog mampu memudahkan mereka dalam belajar,
dapat belajar kapan dan dimana saja, mudah berkomunikasi dengan pendidik, dapat berdiskusi
dengan teman-teman, memudahkan mengerjakan tugas, mudah mendapatkan materi ajar, hasil
belajar menjadi lebih baik. Kruse berpendapat bahwa pembelajaran berbasis web seringkali
memiliki manfaat yang banyak bagi peserta didik (Kurniawati, 2013).

Peserta didik akan bertanggung jawab dalam mengerjakan penugasan dari guru
Pendidikan Agama Islam disebabkan karena guru Pendidkan Agama Islam memberikan
kemudahan dalam mengerjakan tugas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan
sumber belajar weblog di internet sehingga peserta didik di SMK Negeri 7 Majene akan lebih
mudah untuk mengerjakan tugas-tugas tersebut karena salah satu kelebihan dari weblog adalah
kemudahan untuk diakses.

Peserta didik menjadi percaya diri mengerjakan tugas tanpa meminta bantuan orang lain,
menjawab pertanyaan dari guru dan melaksanakan perintah dari guru disebabkan karena
kemudahan mendapatkan sumber belajar dengan memanfaatkan situs weblog dalam
membangun pemahaman dan memperkaya pengetahuan peserta didik.

Peserta didik akan termotivasi mempelajari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
ketika mampu memanfaatkan weblog disebabkan karena pemanfaatan weblog ternyata mampu
membangkitkan minat belajar peserta didik.

Pada penelitian ini ternyata sesuai dengan teori yang ada bahwa terdapat pengaruh positif
yang terjadi antara pemanfaatan weblog dan kemandirian belajar peserta didik di SMK Negeri 7
Majene, artinya semakin marak pemanfaatan weblog maka berpengaruh terhadap kemandirian
belajar peserta didik.

SIMPULAN

Pemanfaatan weblog di SMK Negeri 7 Majene berdasarkan hasil penelitian sebanyak 80
responden berada pada kategori sedang, persentase sebesar 60% dengan nilai rata-rata 30,20..
Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan weblog di SMK Negeri 7 Majene berada pada
kategori sedang, yang berarti tidak tinggi dan tidak rendah, sehingga pemanfaatan weblog
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 7 Majene masih perlu ditingkatkan lagi.

Kemandirian belajar peserta didik di SMK Negeri 7 Majene berdasarkan hasil penelitian
sebanyak 53 responden berada pada kategori sedang, persentase sebesar 66,25% dengan nilai
rata-rata 73,75.. Hal ini mengindikasikan bahwa kemandirian belajar peserta didik di SMK
Negeri 7 Majene berada pada kategori sedang, yang berarti tidak tinggi dan tidak rendah,
sehingga kemandirian belajar peserta didik di SMK Negeri 7 Majene masih perlu ditingkatkan
lagi.

Terdapat pengaruh pemanfaatan weblog terhadap kemandirian belajar peserta didik di
SMK Negeri 7 Majene. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan (thjtung) lebih besar dari
nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (tiape1). Dari hasil analisis didapatkan taraf nyata (o)
dan nilai tabel sebesar 5 % = 0,05, a/2 = 0,025. Kemudian diperoleh hasil analisis tyjung=6,900
sedangkan teapel = 1,990. Artinya nilai tyjcung lebih besar dari teapel (thitung > trabel = 6,900 >
1,990). Dengan demikian, pemanfaatan weblog berpengaruh positif terhadap kemandirian
belajar peserta didik di SMK negeri 7 Majene.
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